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Tentang Hak Cipta 

1.Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing 
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000 (lima miliar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 
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Nabi bersabda, “Wahai manusia, hari apa ini?” Mereka menjawab, 
“Hari mulia.” Nabi bersabda, “Negeri apa ini?” Mereka menjawab, 
Negeri mulia.” Nabi bersabda, “Bulan apa ini?” Mereka menjawab, 
“Bulan mulia.” Nabi bersabda, “Sesungguhnya darah kalian, harta 
kalian dan kehormatan kalian sangat dimuliakan, sebagaimana 
mulianya hari ini hari (Arafah), Negeri ini (Mekah), dan bulan ini 
(Dzulhijjah)” (HR. Bukhari) 


Petikan dari isi khotbah yang disampaikan oleh Rasulullah Muhammad 
saw., pada haji wada' tersebut merupakan justifikasi secara konkret 
bahwa Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
penghargaan terhadap nyawa, harta bahkan kehormatan manusia 
sekalipun, hingga Allah haramkan penumpahan darah, perampasan 
harta dengan cara yang tidak benar dan pelanggaran kehormatan bagi 
umat manusia. Ketegasan kalimat yang keluar dari lidah hamba yang 
mulia dan selalu “terjaga” ini, menunjukkan penegasan Islam akan 
pentingnya kehidupan yang harmonis, saling menghormati, saling 
menghargai antarsesama manusia. Kalimat yaa ayyuhannas” (wahai 
manusia) merupakan ketentuan yang bukan hanya semata-mata untuk 
sesama umat Islam namun diperuntukkan seluruh umat manusia. Dan 
barangsiapa melanggar akan ketentuan ini, berarti pula mereka sama 


dengan melanggar dan menginjak-injak kemuliaan hari Arafah. 
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Bukti sejarah lainnya menunjukkan bahwa ketika terjadi Penaklukan 
Kota Mekah (Fathu Mekah) yang dipimpin langsung oleh Rasulullah 
Muhammad saw. Di tengah euforia kemenangan umat Islam dan di 
tengah ketidakberdayaan kaum Kafir Ouraisy, terdapat sekelompok 
kecil yang bersukacita merayakan kemenangan dengan meneriakkan 
slogan “al-yaum, yaum al-malhamah” (hari ini adalah hari penumpahan 
darah). Hal ini dimaksudkan sebagai strategi dan upaya untuk balas 
dendam terhadap kekejaman kaum Kafir Guraisy yang diperbuat kepada 
Nabi dan umat Islam pada masa sebelumnya. Namun gejala yang kurang 
baik ini segera diantisipasi oleh Rasulullah saw., dengan melarang para 
sahabat dan pengikutnya untuk tidak menggunakan slogan tersebut 
dan menggantinya dengan slogan yang sangat arif, bijaksana, dan penuh 
kasih antarsesama tanpa batas muslim, kafir dan @uraisy sekalipun. 
Slogan tersebut adalah “dl-yaum, yaum al-marhamah” (hari ini adalah 
hari penuh kasih sayang), sehingga peristiwa penaklukan kota Mekah 
terjadi tanpa insiden berdarah sedikit pun. 

Islam sebagai agama dan sistem nilai yang bersifat transenden, 
sepanjang perjalanan sejarahnya, telah membantu para penganutnya 
untuk mengalami realitas yang pada gilirannya mewujudkan pola- 
pola pandangan dunia tertentu. Pola-pola pandangan yang mendunia 
dan pranata-pranata sosial dan kebudayaan itu turut memengaruhi 
perkembangan dunia. Dalam konteks ini, Islam berperan sebagai subjek 
yang turut menentukan perjalanan sejarah. Tetapi kenisbian pranata- 
pranata duniawi karena keharusan sejarah telah memaksakan perubahan 
akomodasi terus-menerus terhadap pandangan dunia yang bersumber 
dari Islam. 

Dengan demikian, antara pandangan dunia para penganut Islam 
dengan fenomena sosial, selalu terdapat keterkaitan atau dialektika yang 
saling memeengaruhi satu sama lain. Dengan kata lain, “Islam dalam 
realitas sosial dapat berperan sebagai subjek yang mendinamisasi dan 


menentukan perkembangan sejarah, tetapi pada saat yang sama, ia juga 
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dapat menjadi objek, karena mengalami tekanan dari kekuatan dan 
faktor sosial lainnya.” 

Sejalan dengan hal tersebut, bahwa Islam berperan sebagai subjek 
sekaligus objek, maka hakikat dakwah Islam adalah aktualisasi imani 
yang dimanifestasikan dalam suatu kegiatan manusia beriman, dalam 
bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur, untuk dapat 
merasa, berpikir, bersikap dan bertindak, pada tataran kenyataan 
individual dan sosio kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya 
ajaran Islam yang Rahmatan Lil Alamin dalam semua segi kehidupan 
umat manusia. 

Oleh karena itu, Islam dalam sistemnya, hendaklah memiliki fungsi 
mengubah lingkungan secara lebih terinci dengan meletakkan dasar 
eksistensi masyarakat yang berkultur dan berkarakter Islami sehingga 
penanaman nilai-nilai keadilan, persamaan, persatuan, perdamaian, 
kebaikan, dan keindahan, membebaskan individu dan masyarakat 
dari sistem yang zalim (tirani, totaliter) menuju sistem yang adil, 
menyampaikan kritik sosial atas penyimpangan yang berlaku dalam 
masyarakat, dalam rangka mengemban tugas nahi munkar dan memberi 
alternatif konsepsi atas kemacetan sistem yang terjadi di masyarakat. 

Islam sebagai agama yang diturunkan oleh Allah Swr., kepada Nabi 
Muhammad saw., melalui malaikat Jibril, telah memberikan tuntunan 
dan ajaran kepada umatnya melalui Kitab Suci Al-@uran. Al-Guran 
yang memiliki 114 surat dan 6.666 ayat, merupakan kumpulan teks suci 
yang bersifat global, sehingga dalam dinamika sejarahnya mengalami 
proses dialektika penafsiran. Dalam konteks inilah, terlihat adanya 
dinamika pergulatan wacana dalam diskursus pemikiran Islam dengan 
berbagai varian dalam memahami ajaran Islam. 

Kita menyadari bahwa, Al-Gur'an adalah sebuah teks yang kaya 
akan simbol dan metafora, dan karenanya menjadi mulkti-interpretasi 
sehingga peran Al-Gur'an sebagai “raison detre' revolusi pemikiran 
dalam masyarakat muslim tidak bisa dihindarkan. Hal ini dapat 


dipahami, karena Islam hadir ke pentas peradaban dunia tidak memulai 
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dari “lembaran putih” ia tidak hadir dalam ruang hampa keagamaan, 
sosial budaya, ekonomi dan politik. Islam hadir, merupakan kelanjutan 
dan kulminasi tradisi Ibrahim yang mengakomodir dan memodifikasi 
sisi akidah, syariah, dan muamalah. 

Dengan demikian, Islam harus dilihat sebagai sebuah sistem dialektis 
yang meliputi aspek idealitas dan realitas: mencakup dimensi belief 
(creed) yang berupa tauhid dan diimplementasikan dalam dimensi 
praxis yang meliputi ritual, budaya, dan tradisi keislaman lainnya. 
Sebagai pangkal dari seluruh rangkaian ibadah dalam Islam, tauhid 
bukan saja menyangkut persoalan proposisi-proposisi teologis semata, 
melainkan juga sebuah implikasi logis yang bersifat kreatif, dinamis, dan 
menyejarah, sehingga pengakuan satu Tuhan direfleksikan dengan sikap 
pasrah dan pelayanan konkret yang diwujudkan dalam bentuk ibadah. 

Sebagai konsekuensi lebih jauh dari pemahaman di atas, aspek 
idealitas Islam sering disebut sebagai “Islam Normatif” menurut 
Fazlur Rahman, atau “Islam Formal” menurt Richard C. Martin, yang 
ketentuannya tertuang secara eksplisit di dalam teks-teks Islam primer. 
Sementara itu, aspek praxis menyangkut dimensi kesejarahan umat 
Islam yang beraneka ragam sesuai dengan keragaman faktor eksternal 
yang melingkupinya. Aspek yang terakhir ini bersifat subjektif sebagai 
akibat akumulasi pengetahuan muslim secara turun-temurun dan dialog 
akulturatif antara “Islam Formal” dan budaya lokal muslim tertentu. 

Itulah sebabnya Islam tidak bisa dilihat dari satu sudut pandang saja 
seraya menafikan sudut pandang lainnya. Apabila Islam hanya dilihat 
dari satu sisi saja, maka yang terjadi adalah reduksi dan distorsi makna 
dari Al-@Gur'an. Namun sayangnya hal ini belum banyak dipahami oleh 
para pemikir-pemikir Islam dan umat Islam sendiri, sehingga melahirkan 
intepretasi sepihak—dengan meyakini akan kebenaran penafsiran 
sendiri tanpa mempertimbangkan kemungkinan kebenaran penafsiran 
lainnya. 

Sebagian besar umat Islam masih melihat fenomena agamanya dari 


kacamata normatif-doktrinal, sehingga tidak jarang melahirkan sikap 
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apologetik (intellectual obstinacy) secara berlebihan. Sikap tersebut, pada 
taraf tertentu, sampai pada klaim kebenaran (truth claim) yang tidak 
beralasan. Kaum Muslim yang masih terjebak dalam kubangan perspektif 
sepihak (one sided) ini pada umumnya menjustifikasi penafsirannya 
tentang Islam sebagai yang paling benar sembari menuding kelompok 
lain “Kafir”, orientalis “sesat”. Sikap seperti ini bukan saja mengerdilkan 
makna Islam secara substansial, tetapi juga menampik realitas ideologis- 
historis bahwa Islam adalah agama yang inklusif dan kosmopolitan yang 
tidak lepas dari dialektika kesejarahan. 

Interpretasi yang semacam ini bisa melahirkan sikap-sikap beragama 
yang toleran dalam mewujudkan kerukunan antar-agama dan 
perkembangan multikulturalisme. Dalam masyarakat multikultural, 
keanekaragaman dan budaya menjadi modal sosial yang paling 
berharga bagi terciptanya harmonisasi sosial. Karena itulah, di dalam 
mulktikulturalisme, ada hak untuk diperlakukan sama di hadapan hukum 
dan interpretasi atas hak-hak bangsa atas perkembangan dirinya. 

Polarisasi dikotomis di atas jelas akan menimbulkan pemahaman 
parsial terhadap makna substantif Islam yang Rahmatan Lil Alamin, 
yang pada gilirannya, melahirkan proses reduksi dan distorsi makna. 
Oleh karena itu pemahaman yang komprehensif terhadap ide, 
gagasan pemikiran, pendapat, kepercayaan maupun keyakinan dengan 
tetap mengedepankan “toleran yang tanpa kehilangan sibghah” dan 
berkeyakinan bahwa perbedaan adalah sunnatullah adalah jawaban 
yang bersifat “solutif” bukan “alternatif” terhadap problematika agama 
dan keagamaan. 


Al-Our'an surah Al-Bagarah ayat 256, Allah Swt., telah menjelaskan: 
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam): sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah (2): 256) 


Oleh karena itu pemahaman terhadap keagamaan yang didasari akan 
kesadaran perbedaan, pengakuan akan adanya hak-hak orang lain, tanpa 
adanya pemaksaan, toleransi dengan tanpa kehilangan sibghah adalah 
pilar-pilar dalam ajaran Islam yang tasimu, tawazun dan tawassuth. 
Dengan pengakuan dan pelaksanaan inilah, maka Islam akan senantiasa 
menjadi rahmat bagi semua alam, dan hal inilah yang membuktikan 
adanya realisasi dari firman-Nya dalam Al-Guran surah c' ayat 
107: 


“Dan tidakkah Kami (Allah) mengutusmu (Muhammad) 
melainkan menjadi rahmat bagi seluruh alam.” 


Jakarta, Oktober 2009 
RAHMAT SEMESTA CENTER 
Direktur, 

M. Munir, MA 
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Ketika Penulis menjalankan tugas sebagai Visiting Scholar di Center for 
Muslim-Christian Understanding (CMCU), Georgetown University, 
Washington DC,suatulembagayangdibentuk Pemerintah pascakejadian 
dahsyat 11 September di Amerika Serikat (2003-2004), pertanyaan 
yang amat berat untuk dijelaskan ialah konsep jihad di dalam Islam. 
Ini disebabkan karena alasan tunggal para teroris yang diklaim sebagai 
kelompok Al-@Gaedah dalam menjalankan aksinya ialah jihad, perang 
suci yang dilancarkan untuk melawan musuh-musuh Islam. Dipersulit 
lagi dengan lahirnya buku bestseller karya seorang murtad, alumni dan 
mantan guru besar di Universitas Al-Azhar, Kairo Mesir, Mark A. 
Gabril yang berjudul Islam and Terrorism dan buku-buku Ibnu Warrag 
yang profokatif itu. Buku-buku mereka sangat menghebohkan karena 
seperti dikatakan Mark Gabriel, yang teroris sesungguhnya bukanlah 
umat Islam melainkan Al-@ur'an dan hadis. Umat Islam hanya sebagai 
korban (victims). Ia mengumpulkan sejumlah potongan ayat dan hadis 
yang bisa membuat darah umat Islam mendidih untuk memerangi orang 
kafir (non-Islam). Buku ini betul-betul sangat menyesatkan. Pertanyaan 
mahasiswa di dalam kelas betul-betul memojokkan Islam sebagai agama 
teroris atau agama barbarian. 

Hal yang sama juga penulis alami ketika mendapatkan kesempatan 
sebagai Visiting Scholar di Bellagio Study Center, Milan Italia. Para 
productive scholars yang dipilih secara selektif Rockefeller Foundation 
ketika itu (2005) sebanyak 11 orang dari berbagai negara. Kebetulan 
saya sendiri sebagai seorang muslim dan pertanyaan yang dilancarkan 
para anggota juga tertuju kepada ayat-ayat tertentu yang menyerukan 
jihad, sementara pemahaman mereka tentangjihad identik dengan darah 
manusia. Banyak lagi karya yang sengaja diterbitkan untuk memojokkan 


Islam khususnya Al-Gur'an dan hadis. Inilah latar belakang, mengapa 
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penulis menyusun buku ini. Penulis berharap buku ini bisa memberikan 
pemahaman yang komprehensif dan sebagai counter terhadap berbagai 
buku sebagaimana disebutkan di atas. 

Buku ini juga diharapkan bisa menjadi acuan perbandingan 
dengan buku-buku yang berbahasa Indonesia yang agaknya terlalu 
“bersemangat” untuk memperjuangkan Islam. Padahal, Al-Guran 
dan pengalaman Rasulullah saw., menunjukkan bahwa jihad itu tidak 
mesti harus selamanya dengan kekerasan, apalagi untuk melayangkan 
jiwa-jiwa yang tak berdosa. Puluhan ayat menyerukan jihad tetapi 
selalu diawali dengan perintah hijrah sebelum berjihad. Redaksi 
yang digunakan Al-@Gur'an selalu wa hajarii wa jahadn, tidak pernah 
terungkap wa jahadi wa hajara. Rasulullah sendiri memilih mundur 
dan hijrah untuk mencapai tujuan mulia. Mundur selangkah untuk 
mencapai kemenangan, agaknya itu yang dipraktikkan Rasulullah saw. 
Dengan demikian, jihad sesungguhnya bukan untuk mematikan orang, 
melainkan untuk menghidupkan orang. 

Jihad sendiri berasal dari akar kata jahada berarti bersungguh- 
sungguh. Dari akar kata itu membentuk kata jihad (perjuangan fisik), 
ijtihad (perjuangan nalar/pikiran), dan mujahadah (perjuangan batin). 
Kombinasi jihad-ijtihad-mujahadah inilah yang disebut jihad yang 
sesungguhnya. Jihad tanpa ijtihid dan atau mujahadah dikhawatirkan 
bukan jihad melainkan nekat. Allah Swt., melarang dengan tegas 


tindakan nekat di dalam berjuang: 
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“. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 


kebinasaan...” (OS. Al-Bagarah (2): 195) 
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Buku ini juga memberikan panduan khusus di dalam memahami 
sejumlah ayat dan hadis yang sering diangkat oleh orang-orang yang 
bermaksud tidak objektif terhadap Islam, seperti penjelasan asbaab 
nuzulil ayah dan asbaab wurudil hadis, serta kaidah-kaidah usul. Buku 
ini juga memberikan uraian dan analisis semantik dan kaidah-kaidah 
linguistik untuk menjelaskan sejumlah ayat dan hadis yang sering 
disalahpahami orang. Semoga buku ini bisa memberikan jawaban 
terhadap berbagai kekeliruan dan kesalahpahaman banyak orang, baik 
orang Islam sendiri maupun orang-orang non-Islam. 

Saya berterima kasih kepada teman-teman saya yang tergabung dalam 
Rahmat Semesta Centers Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Keilmuan Sosial dan Dakwah, yaitu sebuah Lembaga yang merupakan 
sekumpulan Mahasiswa dan Alumni (S2 dan S3) UIN Syarif 
Hidayatullah Jakartas seperti DR. Fuad Tohari, MA., M. Munir, 
MA,, Nasrullah, MA., Harfin Zuhdi MA., Lili Rahmawati, MA., Edi 
Amin, MA., Fuad Masykur, MA., Lalu Zainuri, MA., Fahrurrozi MA., 
Hasanah, MA,, dll, yang ikut membantu saya di dalam menerbitkan 
buku ini. Juga kepada teman-teman saya di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan Geogetown University yang ikut mendukung terbitnya 


buku ini, saya ucapkan terima kasih. 


Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA 
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PENGANTAR DR. H. SUSILO 
BAMBANG YUDHOYONO 


PRESIDEN REPVBLIK INDONESIA 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Bismilllahirrahmanirrahim, 

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah Swt., saya menyambut 
baik terbitnya buah pikiran dari saudara Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, 
MA,, yang dirangkum dalam sebuah buku bertajuk, “Deradikalisasi 
Pemahaman Al-Ouran dan Hadis”. Buku ini, insya Allah dapat menjadi 
mutiara hikmah yang dapat memperluas dan memperkaya wawasan 
kaum muslimin dalam mengaktualisasikan nilai-nilai universal ajaran 
Islam berdasarkan Al-@Gur'an dan sunah. 

Ajaran agama sejatinya adalah kumpulan dari tata nilai ilahiah yang 
luhur dan agung. Tata nilai—value systems.—yang diturunkan oleh 
Tuhan Pencipta alam semesta kepada makhluk-Nya untuk kebaikan dan 
kemaslahatan seluruh umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Penerapan tata nilai luhur dari ajaran agama, memberikan peran yang 
sangat besar dalam pembangunan akhlak mulia dan peradaban umat 
manusia yang agung. 

Dalam memahami tuntunan Al-@ur'an dan hadis, sering kali terjadi 
pemahaman dan penafsiran yang kurang tepat terhadap tata nilai luhur 
dari ajaran agama. Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi kita semua, 
untuk terus memberikan pencerahan, pendekatan, dan pendidikan 
bagi sesama warga bangsa terhadap pemahaman yang paling hakiki 
dari ajaran agama. Sebab, tidak ada satu pun agama yang mengajarkan 
kekerasan apalagi terorisme bagi para penganutnya. Tidak ada satu pun 
agama yang membolehkan radikalisasi pemahaman agama. Di depan 


kongres umat Islam Indonesia, saya tegaskan bahwa tindakan kekerasan 
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dapat muncul di kalangan umat agama apa saja, atau kelompok bangsa 
dan ras mana saja. 

Jika masih terdapat kesalahpahaman kultural dan peradaban, sudah 
menjadi kewajiban kita semua untuk menunjukkan bahwa Islam dan 
umat Islam, tidak sepantasnya dikait-kaitkan dengan kekerasan dan 
terorisme. Mari kita berpikir jernih, dan menempatkan ajaran agama 
pada penafsiran yang tepat dan jelas. Di sinilah letak pentingnya buku 
ini, untuk meluruskan pemahaman ajaran agama yang tidak pada 
tempatnya. 

Akhirnya, kepada Saudara Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA,, saya 
sampaikan apresiasi yang tinggi atas untaian pemikiran yang dituangkan 
dalam buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi bahan rujukan bagi 
umat Islam di Tanah Air, dan memberikan andil dalam terciptanya 
nuansa kedamaian dan kesejukan. Tata nilai agama Islam yang benar- 


benar mencerminkan Islam sebagai Rahmatan lil “Alamin. 
Terima kasih. 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Latar Belakang 


Al-Our'an dan hadis ibarat mata air yang tidak pernah kering. Keduanya 
sama-sama menjadi sumber pelepas dahaga ketika umat mengalami 
kekeringan spiritualitas dan kerohaniannya. Secara teologis-normarif, 
Al-Our'an dan hadis akan senantiasa menjadi rujukan bagi umat Islam 
dalam menjalani kehidupannya di dunia. 

Sebagai sumber atau rujukan bagi umat, Al-Guran dan hadis 
mengandung beragam aspek, mulai dari aspek keyakinan (agidah), 
ibadah (buidiyah), (muamalah), pidana (jinayah) sampai dengan 
aspek siyasah. Hal itulah yang mendasari pernyataan banyak ulama 
bahwa Islam adalah agama yang mengatur seluruh kehidupan manusia 
secara komprehensif, integral, dan holistik. 

Kandungan Al-Ouran dan hadis yang begitu luas, memberi ruang 
tafsir yang luas pula. Karena memang keduanya ibarat sebuah permata 
yangsisi-sisinya memancarkan sinar sehingga setiap orangatau kelompok 
selalu mendasarkan argumen dan pandangannya kepada Al-Our'an dan 


hadis, kendati pandangan mereka saling berseberangan. 
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Mengamati aktivitas keagamaan umat muslim kontemporer, 
terdapat kecenderungan dalam memahami Al-@ur'an dan hadis hanya 
secara tekstual dan terkesan rigid. Meskipun pemahaman secara tekstual 
dan literal terkadang tidak dapat dielakkan, namun model pemahaman 
tekstual dan literal an sich pada gilirannya dapat melahirkan perilaku 
yang terkesan anarkis, tidak toleran dan cenderung destruktif. Ajaran 
jihad misalnya, secara pragmatis sering dipahami sebagai “perang suci” 
untuk melakukan penyerangan dan pemaksaan terhadap kelompok lain 
yang tidak sepaham dengannya. Hal ini tentunya dianggap menodai 
wajah Islam yang ramah, santun dan penuh kedamaian. Lebih jauh, 
akan timbul mispersepsi dan menimbulkan cibiran dan citra negatif 
terhadap agama Islam dan umat Islam secara keseluruhan. 

Bila kita menengok kandungan Al-@ur'an maupun hadis, memang 
sebagian teks Al-Our'an maupun hadis itu ada yang berpotensi untuk 
disalahpahami oleh umat Islam, misalnya Al-@ur'an surah 4t-Taubah 
(9) ayat 5: 
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan 
tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat 
pengintaian. Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 


berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (OS: At-Taubah (9J:5). 
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Jika ayat ini dipahami secara tekstual dan dilepaskan dari latar 
belakang turunnya ayat (asbab an-nuzil al-ayat), maka siapa pun 
yang membaca ayat ini, terlebih nonmuslim, apalagi dipotong, tentu 
akan memiliki pandangan bahwa Islam mengajarkan kepada umatnya 
untuk melakukan tindakan anarkis dan destruktif. Beberapa tindakan 
pencemaran dan penodaan agama Islam yang terjadi di berbagai belahan 
dunia beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa Islam sering kali 
diserang oleh pihak yang membencinya berlandaskan ayat-ayat gital 
yang sebetulnya turun dalam konteks peperangan. Masih segar dalam 
ingatan kita bagaimana Geertz Wilders, seorang aktivis sayap kanan 
dan anggota parlemen Belanda, melancarkan propaganda anti-Islam 
dengan membuat film atau tayangan berjudul Fitna. Tayangan ini 
memuat karikatur Nabi Muhammad saw., yang digambarkannya sebagai 
pria bersorban yang sedang membawa bom. Yang lebih mengejutkan, 
tayangan ini dilengkapi oleh Wilders dengan menampilkan ayat-ayat 
gital yang dianggap olehnya sebagai bukti bahwa Islam adalah agama 
yang mengajarkan terorisme dan radikalisme. 

Melihat realitas yang terjadi adalah sebuah keniscayaan untuk 
memberikan pemahaman yang benar tentang Islam. Sebagai langkah 
awal, perlu diupayakan pemahaman metodologi yang komprehensif 
dalam memahami teks Al-Guran dan sunah, misalnya dengan 
mempertimbangkan aspek asbab an-nuzil dan asbab al-wurud, (sosio- 
historical background). Upaya untuk mencapai pemahaman metodologi 
tersebut tidak berarti bahwa metodologi tafsir yang dibangun oleh para 
ulama terdahulu tidak lagi relevan atau harus dipinggirkan. Upaya ini 
justru ingin memperteguh kembali warisan metodologi tafsir yang 
telah ada, dengan harapan melahirkan sebentuk metodologi tafsir yang 
mampu menjawab berbagai persoalan kekinian yang terus menantang 


untuk dicarikan jawaban secepatnya. 
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1. Deradikalisasi: Tinjauan Etimologis 
Oan Terminologis 


Kembali kepada persoalan deradikalisasi pemahaman Al-@uran dan 
hadis yang menjadi tema besar buku ini, perlu dikemukakan definisi 
yang tepat apa sebenarnya deradikalisasi itu. Hal ini penting mengingat 
tema “Deradikalisasi Pemahaman Al-Guran dan Hadis” mungkin 
akan dipahami secara salah oleh sebagian orang. Perlu penulis jelaskan 
terlebih dahulu tema ini baik secara etimologis maupun terminologis. 

Secara etimologis deradikalisasi terbentuk dari akar kata radical 
yang diawali awalan de yang dalam bahasa Inggris berarti melenyapkan, 
menghilangkan atau menghapus sesuatu. Kata radical sendiri dalam 
bahasa Inggris bisa bermakna (1) bertindak radikal dan dapat juga 
berarti (2) sampai ke akar-akarnya.' Kata radikal yang berarti sampai 
ke akar-akarnya, biasanya digunakan dalam diskursus filsafat, terutama 
dalam mendefinisikan kata filsafat itu sendiri. Tetapi arti kata radikal 
yang dimaksud dalam buku ini mengacu kepada makna yang pertama 
(bertindak radikal). Dengan demikian, deradikalisasi dapat diartikan 
sebagai upaya melenyapkan, menghilangkan atau menghapus tindakan 
radikal. 

Dari tinjauan etimologis di atas, secara terminologis sederhana 
“Deradikalisasi Pemahaman Al-Guran dan Hadis” berarti upaya 
menghapuskan pemahaman yang radikal terhadap ayat-ayat Al-Our'an 
dan hadis, khususnya ayat atau hadis yang berbicara tentang konsep 
jihad dan perang melawan kaum kafir. Dengan demikian, deradikalisasi 
bukan dimaksudkan sebagai upaya untuk menyampaikan pemahaman 
baru tentang Islam dan bukan pula pendangkalan akidah, melainkan 
sebagai upaya mengembalikan dan meluruskan kembali pemahaman 


tentang apa dan bagaimana Islam. 


1 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXI, Jakarta: 
Gramedia, 1995). 
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2. Deradikalisasi: Sebuah Keharusan! 


Pertanyaan yang mungkin muncul di benak pembaca ketika membaca 
buku ini adalah mengapa harus ada deradikalisasi? Apa urgensi dan 
signifikansinya bagi umat? Tidakkah deradikalisasi ini hanya strategi 
dari mereka yang ingin melemahkan sikap tegas negara-negara Islam 
atau yang mayoritas penduduknya beragama Islam terhadap hegemoni 
Barat? Dan sederetan pertanyaan lainnya. 

Perlu diketahui bahwa gagasan deradikalisasi sesungguhnya muncul 
setelah Islam, sebagai agama yang mengajarkan perdamaian dan 
toleransi, diberi stigma negatif oleh Barat. Mereka memandang Islam 
tidak lebih sebagai agama yang mengajarkan umatnya untuk melakukan 
teror dan tindakan anarkis terhadap pemeluk agama lain. Stigma negatif 
itu terbentuk karena beberapa faktor salah paham terhadap Islam, 
informasi media Barat yang memojokkan Islam, atau murni karena 
kebencian terhadap Islam yang mereka warisi dari orientalisme klasik. 

Dalam konteks global, sebagai negara yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam, peran Indonesia amat penting dalam memerangi 
terorisme. Berbeda dengan Iran atau Libya yang tampaknya dipandang 
sebagai “ancaman” oleh Barat (baca: Amerika dan sekutunya), Indonesia 
dianggap sebagai negara yangmampu membangun demokrasi penguatan 
civil society dan penegakan hak-hak asasi manusia (human right). 

Sehubungan dengan terorisme, partisipasi Indonesia dalam 
menanggulangi isu terorisme antara lain terlihat dari beberapa kerja 
sama dengan beberapa negara dengan menggelar beberapa event 
internasional terkait penanggulangan ancaman terorisme global. Pada 
bulan Februari 2004, Indonesia menggelar “Bali Regional Ministrial 
Meeting on Counter Terrorism” yang dihadiri oleh 20 menteri dari Asia 
Tenggara dan Asia Pasifik. Pertemuan itu kemudian dilanjutkan dengan 
Konferensi Sub-Regional Tingkat Menteri Luar Negeri (Menlu) 
mengenai “Counter-Terorisme” pada tanggal 5-6 Maret 2007 di 


Jakarta. Konferensi itu sendiri merupakan usul dari Menlu Indonesia 
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(Hassan Wirayuda) dan Australia (Alexander Downer). Dalam sebuah 
kesempatan, Ansyaad Mbai, Kepala Desk Koordinasi Pemberantasan 
Terorisme Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan, 
menyatakan bahwa Konferensi tersebut merupakan langkah awal 
dari pemerintah Indonesia dalam menjajaki kemungkinan menjalin 
kerja sama deradikalisasi terorisme dengan sejumlah negara Islam 
untuk menanggulangi ancaman terorisme. Menurut Ansyaad Mbai, 
deradikalisasi adalah program yang telah diterapkan di sejumlah negara 
termasuk Eropa dan Amerika Serikat dengan tujuan untuk memberikan 
pelurusan kembali tentang makna Islam, terutama dari salah pemahaman 
makna jihad. 

Dengan melihat keinginan yang kuat dari pemerintah Indonesia 
dalam menanggulangi ancaman terorisme, dapat dikatakan bahwa 
deradikalisasi adalah satu solusi yang lebih mencerahkan ketimbang 
menggunakan kekuatan senjata dalam menghadapi para pelaku teror. 
Beberapa waktu terakhir, pendekatan “hard power” dalam memerangi 
terorisme seperti perang terhadap negara yang dianggap sarang teroris 
dinilai dunia hanya akan menyuburkan aksi-aksi teror yang lebih luas 
dan kejam sehingga mulai beralih ke pendekatan yang lebih beradab atau 
“soft power” seperti pendekatan agama sebagai bentuk deradikalisasi. Di 


Indonesia, program ini telah berjalan namun belum optimal. 


3. Pendekatan Agama 
sebagai Bentuk Deravikalisasi 


Pada dasarnya, setiap agama mengajarkan umatnya untuk berlaku kasih 
dan sayang terhadap sesamanya. Pesan mendasar dari setiap agama 
yang ada di muka bumi adalah hidup secara damai dengan seluruh 
makhluk ciptaan Tuhan. Tidak ada satu pun agama yang mengajarkan 
pemeluknya untuk bertindak anarkis dan menyebarkan teror. Kalaupun 
kemudian agama tertentu, misalnya Islam, dituduh sebagai agama 


yang mengajarkan radikalisme dan terorisme karena adanya ayat-ayat 
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dan hadis tentang perang, maka yang harus dikoreksi atau dikritik 
bukanlah ayat Al-Gur'an atau hadisnya, tetapi pemahaman manusia 
yang membaca dan menafsirkan ayat-ayat Al-Our'an dan hadis tersebut. 

Validitas dan otentisitas Al-@ur'an dan hadis sebagai sumber hukum 
sekaligus sebagai landasan etika dan moral tidak pernah diragukan oleh 
setiap Muslim. Namun demikian, ketika memasuki wilayah penafsiran, 
faktor subjektivitas dari masing-masing penafsir tentu akan menjiwai 
pandangannya terhadap sebuah ayat atau hadis. Oleh karena itu, wajar 
jika kemudian kita menemukan tafsiran yang berbeda dari beberapa 
kitab tafsir tentang sebuah ayat atau hadis. Faktor sosial politik juga 
dapat memengaruhi pandangan seseorang terhadap kandungan ayat 
Al-Our'an dan hadis. Syaikh Nawawi Al-Bantani, misalnya, dalam kitab 
tafsirnya yang terkenal, Marah Labid, ketika menafsirkan ayat-ayat Al- 
@ur'an tak pelak dipengaruhi oleh situasi tanah airnya ketika dijajah 
oleh Belanda.? Demikian pula tafsir Sayyid Guthb, Fi Dzhilal Al-Ouran, 
Sering dianggap sebagai representasi penulisnya yang hidup dalam 
perjuangannya melawan penjajah Barat. Tafsir Fi Dzhilal Al-Ouran 
pernah dilarang masuk di Indonesia di masa lampau. Ini menunjukkan 
ketika memasuki wilayah (domain) tafsir, pemahaman seorang mufassir 
amat dipengaruhi oleh berbagai aspek yang melingkupinya. 

Berkaitan dengan pendekatan agama dalam upaya deradikalisasi ini, 
ada baiknya kita mengingat kembali pesan dari Rasulullah saw., dalam 
sebuah kesempatan, beliau menyampaikan bahwa umatnya tidak akan 
sesat selama mereka berpedoman kepada dua warisannya yang paling 
berharga, yaitu Al-Guran dan sunah (hadis). Dalam sebuah hadis, 
Rasulullah saw., bersabda: 


Lara Ui ga 3g 


2 Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika Al-Ouran ala Pesantren: Analisis terhadap Tafsir 
Marah Labid karya KH. Nawawi Banten, (Cet. Is Yogyakarta: UII Press, 2006), h. 41. 
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